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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
rahmat dan karunia-Nya buku Kearifan Lokal dalam Transformasi
Pendidikan di Era Digital ini dapat terselesaikan. Buku ini lahir dari
kesadaran bersama bahwa pendidikan tidak dapat dilepaskan dari
akar budaya masyarakatnya. Di tengah arus globalisasi, percepatan
teknologi, dan transformasi digital yang masif, kearifan lokal justru
menemukan relevansinya sebagai fondasi nilai, identitas, dan orientasi
moral dalam sistem pendidikan.

Perkembangan teknologi digital telah membuka ruang baru
dalam proses pembelajaran —dari digitalisasi tradisi lisan, penguatan
literasi kritis, pengembangan platform pembelajaran masyarakat,
hingga pemanfaatan kecerdasan artifisial untuk kurasi pengetahuan
budaya. Namun, transformasi tersebut tidak boleh memutus
hubungan pendidikan dengan konteks sosial-budaya tempat peserta
didik tumbuh dan berkembang. Pendidikan yang tercerabut dari
realitas lokal berisiko kehilangan makna, sedangkan pendidikan yang
mampu menyinergikan tradisi dan inovasi akan melahirkan
pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan transformatif.

Buku ini menghadirkan beragam perspektif lintas disiplin —
bahasa, pendidikan masyarakat, matematika, pendidikan nonformal,
kewarganegaraan, ilmu politik, biologi, teknologi pendidikan luar
sekolah, hingga desain pembelajaran berbasis kecerdasan artifisial.
Setiap penulis mengelaborasi bagaimana kearifan lokal dapat
diintegrasikan dalam kurikulum, praktik pembelajaran, desain
instruksional, serta pengembangan ekosistem pendidikan digital.
Pembahasan meliputi revitalisasi pengetahuan lokal, etnomatematika,
demokrasi berbasis musyawarah, konservasi ekologis tradisional,
model pembelajaran masyarakat hibrida, hingga visualisasi budaya
melalui pendekatan knowledge graph dan data storytelling.

Melalui sintesis tradisi dan inovasi, buku ini berupaya
menegaskan bahwa kearifan lokal bukan sekadar warisan masa lalu,
melainkan sumber inspirasi untuk merancang masa depan pendidikan
yang lebih humanis, inklusif, dan berkelanjutan. Pendidikan berbasis
budaya lokal memiliki potensi besar untuk memperkuat identitas,
membangun ketahanan sosial, serta menumbuhkan karakter peserta
didik yang adaptif namun tetap berakar pada nilai-nilai luhur
masyarakatnya.
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Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh penulis
yang telah berkontribusi dengan gagasan dan kajian ilmiahnya, serta
kepada berbagai pihak yang mendukung proses penyusunan buku ini.
Harapannya, buku ini dapat menjadi referensi akademik, sumber
inspirasi praktis bagi pendidik, pengambil kebijakan, dan pegiat
pendidikan, serta membuka ruang diskusi yang lebih luas mengenai
pengembangan pendidikan berbasis kearifan lokal di era digital.

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran konstruktif sangat kami
harapkan demi pengembangan kajian yang lebih mendalam di masa
mendatang. Semoga buku ini memberikan manfaat bagi
pengembangan pendidikan Indonesia yang berakar kuat pada budaya,
namun tetap visioner dalam menghadapi tantangan global.

Tim Penulis
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